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Abstrak 
 
Latar Belakang: Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama mentransformasikan, mengembangkan, 
dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. 
Dosen wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, dan memenuhi kualifikasi lain 
yang dipersyaratkan satuan pendidikan tinggi tempat bertugas, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan 
nasional. Dalam rangka mencapai target tersebut maka perlu dilakukan sosialisasi dan assesment flourishing pada dosen di 
lingkungan PTM. Tujuan: mengkaji tingkat flourishing dosen di lingkungan PTM (UMY dan UMP), dan memberikan rekomendasi 
strategi peningkatan Self-Actualization dari dosen. Metode: pengabdian kepada masyarakat ini memberikan sosialisasi melalui 
sistem online kepada dosen, kemudian melakukan penilaian tingkat flourishing. Peserta dosen berjumlah 59 orang. Hasil: hasil dari 
sosialisasi dan assessment dosen mengenai flourishing menunjukkan dosen di PTM (UMY dan UMP) berada di tingkat sedang dan 
tinggi. Kesimpulan: Flourishing dosen di UMY dan UMP mayoritas masuk kategori tinggi, hal ini merupakan indikator keberhasilan 
kerja para dosen. Sosialisasi dan penilaian harus selalu dilakukan untuk mencari akar permasalahan dari rendahnya kinerja pada 
dosen. 

Kata Kunci : flourishing, pengembangan diri, self-actualization 

 

Pendahuluan  
Kesejahteraan dalam konsep Psikologi Positif dikenal dengan nama flourishing. 

Flourishing merupakan pengalaman hidup yang berjalan dengan baik (Seligman, 2010). 

Flourishing adalah kombinasi dari perasaan baik (good feeling) dan berfungsi secara efektif 

(Effendy, 2016). Flourishing sinonim dari level kesejahteraan mental yang tinggi dan 

melambangkan kesehatan mental (Huppert, 2009). Penelitian longitudinal dan penelitian-

penelitian eksperimen, pada level tertinggi dari well-being menunjukkan terkait dengan 

positive outcome, termasuk pembelajaran efektif, produktivitas dan kreativitas, hubungan yang 

baik, perilaku pro-sosial, dan kesehatan yang baik dan harapan hidup (Huppert & So, 2013). 

Menambahkan purpose in life, positive relationship, engagement, competence, self-esteem, 

optimis untuk enrichment of well-being dalam konsep flourishing (Huppert & So, 2013). Jadi, 

orang dengan tingkat yang tinggi dari emosi positif dan memiliki fungsi yang baik secara 

psikis dan sosial yang baik memiliki complete mental health sebagai flourishing. Dari 

penjelasan ini menunjukkan flourisHIng adalah tingkat tinggi dari well-being. Salah satu 

konsep flourishing dalam Psikologi Positif adalah PERMA: (1) Positive Emotion/Emosi positif 

(kebahagiaan dan kepuasan hidup adalah aspeknya), (2) Engagement/ Keterlibatan, (3) 

Relationship/ Hubungan, (4) Meaning/ Makna, dan (5) Achievement/Accomplishment/Prestasi 

(Butler & Kern, 2016).  

Teori kesejahteraan memiliki sifat majemuk dalam metode dan isi (Huppert, 2009). Emosi 

positif merupakan sebuah variabel yang subjektif, yang didefinisikan apa yang dirasakan dan 



880 
 

PROSIDING SEMNAS PPM 2020: Inovasi Teknologi dan Pengembangan Teknologi Informasi dalam Pemberdayaan Masyarakat Pasca Covid-19 

dipikirkan. Keterlibatan, makna, hubungan, dan prestasi memiliki komponen subjektif dan 

objektif. Penjelasan tersebut dapat menggambarkan bahwa kesejahteraan bukan hanya yang 

ada di dalam benak saja. Karyawan jika memiliki flourishing maka perusahaan akan memiliki 

organisasi yang efektif karena individu dan tim flourishing dan memberikan kontribusi positif. 

Berdasarkan gambaran kinerja dengan memperhatikan luaran dan jabatan fungsional dosen 

di lingkungan PTM, baik UMY dan UMP, maka perlu adanya identifikasi dari dosen mengenai 

masalah dari sisi positif yaitu tingkat flourishing individu dosen di lingkungan PTM. 

 
Metode Pelaksanaan  

Dalam pengabdian masyarakat ini, untuk pengambilan subjek menggunakan teknik 

random sampling dengan asumsi bahwa teknik random sampling ini dapat merepresentasikan 

keterwakilaan subjek dalam populasi yang sudah ditetapkan. 

Subjek dalam pengabdian masyarakat ini adalah dosen di lingkungan PTM, yaitu UMY 

dan UMP dengan kriteria: 

1. dosen yang belum memiliki jabatan fungsional; 

2. dosen tetap universitas; 

3. lama bekerja minimal 2 tahun. 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan 2 tahap, yaitu : 

1. Tahap -1: Sosialisasi Flourishing pada dosen di UMY dan UMP 

2. Tahap -2 : Assessment tingkat flourishing dosen UMY dan UMP 

Instrumen yang digunakan adalah kuesioner dari Seligman yaitu translasi PERMA Profiler 

Kuesioner yang dimasukkan dalam Google Form, sehingga para dosen yang akan diidentifikasi 

tingkat flourishing-nya, tidak akan memerlukan waktu yang lama untuk mengisi kuesioner. 

 

 

Hasil dan Pembahasan 
Tahap 1 

Sosialisasi mengenai Flourishing Dosen dilakukan secara online dengan menggunakan Zoom. 

Sosilisasi ini dilaksanakan pada 13 Agustus 2020, diikuti oleh peserta yaitu dosen UMY dan 

UMP. Sosialisasi ini membahas mengenai konsep flourishing, religious flourishing, dan 

pengelolaan flourishing pada pegawai. 

 
Tahap 2 

Assessment atau pungukuran tingkat flourishing dosen dilakukan dengan cara pengisian 

kuesioner yang sudah dibuat didalam Google Form. Google Form dibuat menjadi 2 bagian yaitu 

bagian karakteristik subjek atau dosen dan yang terakhir mengenai Scale PERMA yaitu 5 aspek 

yang dijadikan sebagai indikator untuk mengukur tingkat berkembang atau flourishing dosen. 

 
Tabel 1. Karakteristik Subjek  

  
Frequency Percent (%) Valid Percent (%) Comulative Precent (%) 

Jenis Kelamin 
    

 
Perempuan 47 79,7 79,7 79,7 

Laki-laki 12 20,3 20,3 100 

Total 59 100 100 
 

Usia     

 25-35 Tahun 15 25,4 25,4 25,4 
 

36-45 Tahun 16 27,1 27,1 52,5 
 

46-55 Tahun 26 44,1 44,1 96,6 
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56-65 Tahun 2 3,4 3,4 100 

Total 59 100 100 
 

Pendidikan Terakhir 
    

 
S-2 43 72,9 72,9 72,9  
S-3 16 27,1 27,1 100 

Total 59 100 100 
 

 

Dalam penelitiannya, Seligman (2002) menyatakan bahwa faktor eksternal memiliki 

pengaruh besar pada kebahagiaan, tetapi tidak semuanya. Carr (2004) Menunjukkan beberapa 

hal yang berkontribusi terhadap kebahagiaan, yaitu: jenis kelamin, usia, pendidikan, dan 

kehidupan sosial adalah faktor eksternal yang memengaruhi dorongan seseorang untuk bahagia 

atau flourishing. Selain itu, (Schotanus-Dijkstra dkk., 2016) menyatakan bahwa kepribadian, 

usia, jenis kelamin, agama, dan kehidupan sosial adalah faktor yang dapat memengaruhi 

perkembangan seseorang. 

Jenis kelamin dikatakan sebagai pengaruh yang berkembang karena secara umum ada 

keunikan bahwa jenis kelamin perempuan cenderung lebih intens dalam mengalami emosi. 

Ketika mereka mengalami emosi positif, apresiasi mereka lebih positif. Sebaliknya, ketika 

mereka mengalami emosi negatif, umumnya apresiasi mereka juga lebih negatif (Butler & Kern, 

2016). Kemudian, mengenai religiositas seseorang menunjukkan kontribusi yang signifikan 

terhadap kebahagiaan, mungkin karena agama memberikan harapan dan makna (Butler & Kern, 

2016). Kehidupan sosial memiliki korelasi besar dengan kebahagiaan. Kuantitas dan kualitas 

berhubungan erat dengan dukungan sosial, dan hubungan sosial itu sendiri tampaknya menjadi 

salah satu fondasi utama kemanusiaan (Seligman, 2018). 

 
Tabel 2. PERMA dan Tingkat Flourishing 

 Frequency Percent (%) Valid Percent (%) 
Cumulative Percent 

(%) 

Positive Emotion      

 Sedang 7 11,9 11,9 11,9 

Tinggi 52 88,1 88,1 100 

Total 59 100 100  

Engagement     

 Sedang 4 6,8 6,8 6,8 

Tinggi 55 93,2 93,2 100 

Total 59 100 100  

Relationship     

 Sedang 3 5,1 5,1 5,1 

Tinggi 56 94,9 94,9 100 

Total 59 100 100  

Meaning     

 Sedang 2 3,4 3,4 3,4 

Tinggi 57 96,6 96,6 100 

Total 59 100 100  

Accomplishment     

 Sedang 9 15,3 15,3 15,3 

Tinggi 50 84,7 84,7 100 

Total 59 100 100  

FLOURISHING 

 
Sedang 3 5,1 5,1 5,1 

Tinggi 56 94,9 94,9 100 

Total 59 100 100  

 

Untuk menemukan kebahagiaan autentik, seorang tokoh psikologi bernama Martin 

Seligman merumuskan konsep yang disebut authentic happiness (Seligman, 2002). Baginya, 

kebahagiaan autentik bukanlah konsep abstrak, melainkan konsep yang terukur dan dapat 
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dijelaskan melalui beberapa konsep. Flourishing adalah kondisi seseorang yang menunjukkan 

perkembangan dan fungsi yang optimal dengan sangat baik. Lima aspek yang menentukan 

berkembang, yaitu PERMA menurut Seligmen pada 2011. (P) Positive Emotions, (E) 

Engagement, (R) Relationship, (M) Meaning of Life, dan (A) Accomplishment yang akronimnya 

adalah PERMA (Butler & Kern, 2016). 

Lima aspek PERMA memiliki koneksi yang sangat kuat. Lima aspek tersebut 

menggambarkan kualitas hidup satu kehidupan, apakah itu mendapatkan flourishing atau 

sebaliknya. Ketika lima aspek menunjukkan perkembangan yang baik, saat itulah kita dapat 

mengatakan bahwa seseorang telah menunjukkan flourishing dalam hidupnya, yang 

menunjukkan bahwa dia telah menjalani kehidupan yang flourishing (Heintzelman, 2018). 

 
Kesimpulan 
 

UMY dan UMP adalah universitas yang termasuk dalam Perguruan Tinggi 

Muhammadiyah yang merupakan salah satu amal usaha Muhammadiyah di bidang pendidikan. 

PTM adalah sarana berdakwah sehingga terwujud masyarakat Islam yang sebenar-benarnya, 

sehingga selalu ditanamkan kepasa setiap orang yang bekerja di dalamnya bahwa bekerja adalah 

ibadah, harus ditunaikan dengan tanggung jawab sebagai amanah dan diterima dengan ikhlas. 

Dengan pengabdian kepada masyarakat di lingkungan PTM (UMY dan UMP) mengenai tema 

flourishing dosen, saat sosialisasi dan assessment dosen dalam bekerja terutama dalam 

menghasilkan karya tulisan, dosen menjadi termotivasi untuk meningkatkan kinerjanya yang 

terbukti dari hasil sosialisasi yang dilakukan banyak dosen yang menginginkan kegiatan ini bisa 

dilakukan kembali dalam meningkatkan motivasi untuk mewujudkan flourishing atau 

kebahagiaan dosen yang nantinya akan berpengaruh pada hasil kinerja dosen. 

 
Ucapan Terima Kasih  
 

Terima kasih kepada LP3M sudah memberikan dana dalam pengabdian kepada 

masyarakat ini. Terima kasih juga pengabdi ucapkan kepada dosen PTM (UMY dan UMP), 

dalam partisipasi pengabdian ini. Penilaian flourishing pada dosen di Perguruan Tinggi 

Muhammadiyah diharapkan dapat meningkatkan kualitas kinerja dosen Perguruan Tinggi 

Muhammadiyah. 
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